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Dengan menggunakan pendekatan berbagai metode, penulis melaksanakan 4 studi untuk menguji hipotesa tahap 

perkembangan kehidupan mengenai orientasi tujuan pada masa dewasa. Sesuai dengan yang diharapkan, dalam studi 1 

dan 2, dewasa awal menunjukkan orientasi pertumbuhan sebagai dasar dalam tujuan mereka, sementara dewasa lanjut 

menunjukkan orientasi yang lebih kuat ke arah pemeliharaan dan pencegahan kehilangan. Orientasi menuju pencegahan 

akan kehilangan berkorelasi secara negatif dengan kesejahteraan pada dewasa awal. Pada dewasa lanjut, orientasi 

terhadap pemeliharaan berhubungan secara positif dengan kesejahteraan. Studi 3 dan 4 memperluas penemuan terhadap 

perubahan dalam orientasi tujuan ke arah pilihan perilaku yang mencakup tujuan kesehatan jasmani dan mental. Studi 3 

dan 4 juga meneliti peran tuntutan sumber daya yang diharapkan. Perubahan dalam orientasi tujuan disimpulkan 

sebagai sebuah mekanisme penyesuaian diri untuk mengubah kesempatan dan hambatan di masa dewasa. 
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Studi lintas budaya mengenai kepribadian yang menggunakan gabungan pendekatan etic-emic telah menemukan faktor 

kepribadian ke-6 – Keterkaitan Interpersonal – sebagai tambahan dari Big Five. Penulis meneliti perbedaan usia dalam 

Keterkaitan Interpersonal di antara warga Kanada dan Cina Hong Kong setelah melakukan kontrol statistik terhadap 

Big Five. Perbedaan usia dalam beberapa aspek Keterkaitan Interpersonal ditemukan pada responden Cina Hong Kong 

tetapi tidak ditemukan pada responden Kanada, menunjukkan bahwa perkembangan beberapa karakteristik kepribadian 

dapat berbeda antar budaya 
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